
DRAF WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM MERIT DI PEMERINTAH KABUPATEN NIAS 

 

Nama   : Efori Telaumbanua, ST., M.Si (informan 1) 

Jabatan:  : Kepala BPKSDM Kabupaten Nias   

Tanggal Wawancara: : 26 Desember s/d 09 Januari 2023 

Pertanyaa: 
 

Lampiran 1 Tabulasi Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si bahwa; Tim perencanaan SDM 

perlu bekerja sama dengan berbagai unit di Pemerintah Kabupaten Nias untuk 

mengidentifikasi kebutuhan SDM saat ini dan masa depan. Mereka dapat 

melakukan analisis jabatan dan memahami tugas serta tanggung jawab yang 

diperlukan untuk setiap posisi di berbagai unit kerja. 

2. Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan dalam perencanaan SDM? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Melakukan 

analisis pekerjaan untuk memahami tugas, tanggung jawab, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk setiap posisi. Menganalisis perubahan dalam pekerjaan dan 

teknologi untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi masa depan. 

3. Bagaimana proses pengadaan pegawai baru dilakukan di Pemerintah Kabupaten 

Nias?  

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Identifikasi 

dan evaluasi kebutuhan pegawai baru berdasarkan pada analisis jabatan dan tugas-

tugas yang harus dilaksanakan oleh instansi atau unit kerja yang bersangkutan. 

Kemudian Penetapan jumlah, jenis, dan spesifikasi pegawai yang diperlukan untuk 

mendukung efektivitas dan efisiensi organisasi. 

4. Bagaimana penggunaan uji seleksi dalam menjamin bahwa pemilihan pegawai 

didasarkan pada kualifikasi dan kinerja? 



Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Uji seleksi 

dapat dirancang untuk menilai kualifikasi pendidikan, pengalaman kerja, dan 

keterampilan yang relevan dengan pekerjaan yang ditawarkan. Kemudia Melalui 

uji tertulis atau praktik, calon pegawai diuji pada kemampuan dan pengetahuan 

yang sesuai dengan persyaratan jabatan. 

5. Apakah ada program pengembangan karir yang tersedia untuk pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; ya, 

Penyelenggaraan berbagai pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan manajerial pegawai. Selanjutnya fokus dapat diberikan 

pada pelatihan yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka dalam 

konteks pelayanan publik. 

6. Bagaimana cara menilai kebutuhan pengembangan karir? Terus bagaimana 

mekanisme pengidentifikasian potensi pegawai yang layak untuk pengembangan 

karir lebih lanjut? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Makukan 

analisis kinerja secara rutin untuk mengevaluasi pencapaian karyawan terhadap 

target dan tanggung jawab mereka. Identifikasi area kekuatan dan kelemahan 

karyawan dalam melaksanakan tugas-tug 

7. Bagaimana keputusan terkait promosi dan mutasi dibuat di lingkungan kerja 

Pemerintah Kabupaten Nias? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Pemerintah 

Kabupaten Nias akan melakukan analisis kebutuhan organisasi untuk menentukan 

apakah ada kebutuhan untuk promosi atau mutasi di dalam organisasi. Analisis ini 

dapat melibatkan evaluasi jabatan, identifikasi kompetensi yang diperlukan, dan 

penilaian kesesuaian pegawai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

8. Bagaimana transparansi dalam proses promosi dan mutasi untuk memastikan 

keadilan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Tetapkan 

kriteria dan persyaratan untuk promosi dan mutasi secara terbuka dan jelas. 



Pastikan bahwa semua karyawan memahami kriteria yang digunakan untuk menilai 

kualifikasi dan kemampuan, termasuk kompetensi yang diharapkan. 

9. Bagaimana kinerja pegawai dievaluasi di Pemerintah Kabupaten Nias? Apakah ada 

sistem penilaian yang jelas untuk menilai kinerja? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Penilaian 

kinerja pegawai berdasarkan evaluasi kinerja dengan membandingkan antara 

rencana hasil kerja, indikator kinerja individu, dan target yang dibuat setiap awal 

tahun dengan realisasi capaian hasil kerja secara periodic. Penilaian kinerja juga 

mencakup perilaku kerja yang didasarkan pada corvalues ASN yakni 

BerAKHLAK, selain itu setiap hari pegawai wajib melporkan aktivitas harian 

melalui aplikasi EKIS untuk selanjutnya dinilai atau divalidasi oleh atasan 

langsung. 

10. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan sistem merit di Pemerintah 

Kabupaten Nias? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa; Adanya 

praktik nepotisme dan kolusi dapat menjadi tantangan serius dalam menerapkan 

sistem merit. Keterlibatan keluarga atau hubungan pribadi dalam proses 

penempatan atau promosi dapat merusak prinsip meritokrasi. 

11. Bagaimana peran kepemimpinan dalam mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem merit di institusi ini? 

Jawaban: Menurut Efori Telaumbanua, ST., M.Si mengatakan bahwa;  

Kepemimpinan harus menetapkan dan mempromosikan budaya organisasi yang 

berbasis meritokrasi. Hal ini melibatkan pemahaman dan penerimaan bahwa 

penghargaan dan promosi harus didasarkan pada prestasi dan kemampuan, bukan 

pada faktor-faktor yang tidak berkaitan seperti nepotisme atau preferensi personal. 

 

 

 

 



DRAF WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM MERIT DI PEMERINTAH KABUPATEN NIAS 

Nama   : Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng (informan 2) 

Jabatan:  : Sekretaris BPKSDM Kabupaten Nias   

Tanggal Wawancara: : 26 Desember 2023 s/d 09 Januari 2024 

Lampiran 2 Tabulasi Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng bahwa; Tim 

perencanaan perlu menganalisis keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan 

untuk mengisi setiap posisi yang ada. Mereka dapat melakukan audit keterampilan 

karyawan saat ini dan membandingkannya dengan kebutuhan masa depan. 

2. Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan dalam perencanaan SDM? 

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Menilai kinerja pegawai saat ini adalah untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam keterampilan dan kompetensi yang relevan dengan tugas mereka. 

Menggunakan hasil evaluasi untuk merumuskan rencana pengembangan Pegawai. 

3. Bagaimana proses pengadaan pegawai baru dilakukan di Pemerintah Kabupaten 

Nias?  

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Pemberitahuan resmi tentang kekosongan jabatan dilakukan melalui pengumuman 

lowongan pekerjaan yang dapat disampaikan melalui media resmi pemerintah 

daerah, situs web resmi, atau media massa lokal. Kemudian pengumuman 

mencakup informasi detail tentang persyaratan, tugas jabatan, dan tahapan seleksi. 

4. Bagaimana penggunaan uji seleksi dalam menjamin bahwa pemilihan pegawai 

didasarkan pada kualifikasi dan kinerja? 



Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Penggunaan uji seleksi membantu menjaga obyektivitas dalam penilaian calon 

pegawai, mengurangi kemungkinan bias dan memastikan bahwa setiap calon 

dinilai berdasarkan standar yang jelas. Kemudian Standar evaluasi harus disusun 

sebelumnya dan diterapkan secara konsisten oleh tim seleksi. 

5. Apakah ada program pengembangan karir yang tersedia untuk pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; Ada 

program pengembangan karir sering melibatkan dukungan untuk pendidikan 

lanjutan atau beasiswa bagi pegawai yang berminat untuk meningkatkan kualifikasi 

akademis mereka. Beasiswa dapat diberikan untuk gelar sarjana, magister, atau 

program spesialisasi lainnya yang relevan. 

6. Bagaimana cara menilai kebutuhan pengembangan karir? Terus bagaimana 

mekanisme pengidentifikasian potensi pegawai yang layak untuk pengembangan 

karir lebih lanjut? 

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Tentukan kompetensi yang diperlukan untuk setiap posisi atau jabatan di 

organisasi. Cocokkan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki karyawan dengan 

kompetensi yang diharapkan untuk posisi mereka. 

7. Bagaimana keputusan terkait promosi dan mutasi dibuat di lingkungan kerja 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; Jika 

terdapat lowongan atau ketersediaan jabatan yang dapat diisi melalui promosi atau 

mutasi, informasi tersebut diumumkan secara resmi, baik melalui internal instansi 

atau melalui pengumuman publik. 

8. Bagaimana transparansi dalam proses promosi dan mutasi untuk memastikan 

keadilan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan? 

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Sampaikan informasi tentang lowongan dan prosedur seleksi dengan cara yang 

terbuka dan mudah diakses oleh semua karyawan. Gunakan media internal, seperti 



papan pengumuman, email, atau portal karyawan, untuk menyampaikan informasi 

tersebut secara merata. 

9. Bagaimana kinerja pegawai dievaluasi di Pemerintah Kabupaten Nias? Apakah ada 

sistem penilaian yang jelas untuk menilai kinerja? 

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Pemerintah Kabupaten Nias umumnya melaksanakan penilaian kinerja secara 

periodik, misalnya setiap tahun atau dalam jangka waktu tertentu. Penilaian berkala 

memungkinkan evaluasi yang terus-menerus terhadap kinerja pegawai dan 

memberikan umpan balik untuk pengembangan lebih lanjut.  

10. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan sistem merit di Pemerintah 

Kabupaten Nias? 

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Kurangnya transparansi dalam proses pengambilan keputusan dapat menyulitkan 

pengawasan dan memunculkan ketidakpercayaan dari pihak-pihak yang terlibat. 

Keterbukaan dan akuntabilitas diperlukan untuk mendukung sistem merit. 

11. Bagaimana peran kepemimpinan dalam mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem merit di institusi ini? 

Jawaban: Menurut Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng mengatakan bahwa; 

Pimpinan perlu menetapkan standar dan kriteria yang jelas untuk penilaian kinerja 

dan pengambilan keputusan promosi. Standar ini harus diberlakukan secara 

konsisten di seluruh organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DRAF WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM MERIT DI PEMERINTAH KABUPATEN NIAS 

Nama   : Ridwan Jullinus Lase, S.Kom (informan 3) 

Jabatan:  : Kabid Pengadaan Pemberhentian dan Informasi  

Tanggal Wawancara: : 26 Desember 2023 s/d 09 Januari 2024 

Lampiran 3 Tabulasi Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom bahwa; Tim harus 

mempertimbangkan proyeksi pertumbuhan organisasi dan perubahan struktural 

yang terjadi di Pemerintah Kabupaten Nias. Hal ini membantu dalam menentukan 

jumlah dan jenis SDM yang diperlukan untuk mendukung perubahan tersebut. 

2. Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan dalam perencanaan SDM? 

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Melakukan 

wawancara dengan pegawai, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

mendapatkan pemahaman tentang kebutuhan kompetensi dan keterampilan. 

Kemudian melibatkan karyawan dalam proses perencanaan SDM untuk 

mendapatkan masukan langsung. 

3. Bagaimana proses pengadaan pegawai baru dilakukan di Pemerintah Kabupaten 

Nias?  

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Calon 

pelamar mengajukan lamaran secara resmi sesuai prosedur yang ditetapkan. 

Kemudian tim seleksi melakukan penilaian administrasi, memverifikasi 

kelengkapan dokumen, dan memastikan bahwa calon memenuhi persyaratan yang 

telah ditentukan. 

4. Bagaimana penggunaan uji seleksi dalam menjamin bahwa pemilihan pegawai 

didasarkan pada kualifikasi dan kinerja? 



Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Uji 

psikometrik dapat digunakan untuk mengukur aspek kepribadian dan keterampilan 

soft skills calon pegawai, seperti kemampuan berkomunikasi, kepemimpinan, dan 

kerjasama tim. Selanjutnya hasil tes psikometrik dapat memberikan gambaran lebih 

lengkap tentang potensi kinerja calon di luar kualifikasi teknis. 

5. Apakah ada program pengembangan karir yang tersedia untuk pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Ya ada, 

Program mentoring dan coaching diimplementasikan untuk membantu pegawai 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang peran mereka, membangun 

keterampilan kepemimpinan, dan merencanakan karir mereka. Pemberian 

dukungan dan bimbingan oleh atasan atau mentor yang lebih berpengalaman. 

6. Bagaimana cara menilai kebutuhan pengembangan karir? Terus bagaimana 

mekanisme pengidentifikasian potensi pegawai yang layak untuk pengembangan 

karir lebih lanjut? 

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Lakukan 

wawancara individual dengan pegawai untuk mendapatkan pemahaman lebih 

lanjut tentang aspirasi karir mereka, tujuan pengembangan pribadi, dan keinginan 

untuk mengambil tanggung jawab lebih besar. Terapkan penilaian objektif untuk 

menilai keterampilan teknis dan soft skills. 

7. Bagaimana keputusan terkait promosi dan mutasi dibuat di lingkungan kerja 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; pegawai 

yang berminat dan memenuhi syarat dapat mendaftar untuk promosi atau mutasi 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Proses seleksi internal, seperti uji tertulis, 

wawancara, dan penilaian kinerja, dapat dilakukan untuk menentukan kelayakan 

dan kemampuan calon pegawai. 

8. Bagaimana transparansi dalam proses promosi dan mutasi untuk memastikan 

keadilan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan? 



Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Berikan 

kesempatan kepada karyawan untuk berpartisipasi dalam proses promosi dan 

mutasi dengan memberikan informasi yang cukup dan jelas. Dukung keterlibatan 

karyawan melalui pertemuan informasi, sesi tanya jawab, atau diskusi terbuka 

mengenai proses tersebut. 

9. Bagaimana kinerja pegawai dievaluasi di Pemerintah Kabupaten Nias? Apakah ada 

sistem penilaian yang jelas untuk menilai kinerja? 

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Atasan 

langsung berperan penting dalam proses penilaian kinerja. Mereka terlibat dalam 

memberikan umpan balik, menetapkan tujuan, dan membantu pengembangan karir 

pegawai. Keterlibatan atasan langsung membantu memastikan bahwa penilaian 

kinerja dilakukan dengan kontekstual dan berbasis pada realitas pekerjaan sehari-

hari.  

10. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan sistem merit di Pemerintah 

Kabupaten Nias? 

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; Jika 

penilaian kinerja tidak dilakukan secara konsisten dan obyektif, hal ini dapat 

mengancam integritas sistem merit. Diperlukan pelatihan dan pedoman yang jelas 

untuk memastikan konsistensi dalam menilai kinerja. 

11. Bagaimana peran kepemimpinan dalam mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem merit di institusi ini? 

Jawaban: Menurut Ridwan Jullinus Lase, S.Kom mengatakan bahwa; 

Kepemimpinan harus memberikan contoh langsung dengan menunjukkan bahwa 

kebijakan meritokrasi diikuti dalam pengambilan keputusan dan promosi. 

Tindakan dan keputusan yang sesuai dengan prinsip merit akan memberikan 

dampak positif pada budaya organisasi. 

 

 

 

 



DRAF WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM MERIT DI PEMERINTAH KABUPATEN NIAS 

Nama   : Yarman Hura, SSTP (informan 4) 

Jabatan:  : Kabid Pengembangan Aparatur   

Tanggal Wawancara: : 26 Desember  2023 s/d 09 Januari 2024 

Lampiran 4 Tabulasi Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Melibatkan 

pemangku kepentingan seperti kepala departemen, Skretaris, dan staf terkait dalam 

proses perencanaan SDM. Konsultasi dapat membantu memahami kebutuhan 

spesifik dan mendapatkan perspektif yang lebih luas. 

2. Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan dalam perencanaan SDM? 

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Melakukan survei 

kepuasan pegawai atau survei keterampilan untuk mengidentifikasi area di mana 

pegawai merasa perlu pengembangan. Kemudian mengumpulkan umpan balik dari 

karyawan mengenai kebutuhan mereka dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

3. Bagaimana proses pengadaan pegawai baru dilakukan di Pemerintah Kabupaten 

Nias?  

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Pelaksanaan ujian 

seleksi, baik dalam bentuk tertulis, wawancara, atau uji keterampilan, sesuai 

dengan jenis jabatan dan persyaratan yang ditetapkan. Kemudian Penilaian 

dilakukan dengan transparan dan obyektif untuk memilih calon yang paling sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

4. Bagaimana penggunaan uji seleksi dalam menjamin bahwa pemilihan pegawai 

didasarkan pada kualifikasi dan kinerja? 



Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Penggunaan uji 

kinerja atau simulasi kerja memberikan gambaran nyata tentang kemampuan calon 

dalam menangani tugas-tugas yang sesuai dengan pekerjaan yang ditawarkan. 

Kemudian Uji kinerja dapat mencakup situasi kerja nyata atau studi kasus yang 

memerlukan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

5. Apakah ada program pengembangan karir yang tersedia untuk pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Ya ada 

Pengembangan karir dapat diperkuat melalui program rotasi jabatan, di mana 

pegawai memiliki kesempatan untuk bekerja di berbagai unit atau departemen 

untuk mendapatkan pengalaman yang lebih luas. Rotasi jabatan dapat membantu 

pegawai memahami dinamika organisasi secara menyeluruh. 

6. Bagaimana cara menilai kebutuhan pengembangan karir? Terus bagaimana 

mekanisme pengidentifikasian potensi pegawai yang layak untuk pengembangan 

karir lebih lanjut? 

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Gunakan assessment 

center atau pusat penilaian untuk mengukur kemampuan karyawan dalam situasi-

situasi simulasi yang mirip dengan pekerjaan mereka. Assessment center dapat 

membantu mengidentifikasi potensi kepemimpinan, kemampuan bekerja dalam 

tim, dan keterampilan interpersonal. 

7. Bagaimana keputusan terkait promosi dan mutasi dibuat di lingkungan kerja 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Penilaian kinerja 

pegawai saat ini dapat menjadi faktor penentu dalam keputusan promosi atau 

mutasi. Atasan langsung atau tim manajemen memberikan rekomendasi 

berdasarkan penilaian kinerja, kompetensi, dan kontribusi yang relevan. 

8. Bagaimana transparansi dalam proses promosi dan mutasi untuk memastikan 

keadilan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan? 

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Berikan umpan balik 

terbuka kepada pegawai yang mengajukan diri untuk promosi atau mutase. 



Sampaikan umpan balik secara konstruktif mengenai hasil seleksi dan berikan 

pandangan tentang area pengembangan yang mungkin perlu diperhatikan. 

9. Bagaimana kinerja pegawai dievaluasi di Pemerintah Kabupaten Nias? Apakah ada 

sistem penilaian yang jelas untuk menilai kinerja? 

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Sistem penilaian 

mencakup kombinasi antara penilaian objektif, seperti pencapaian target 

kuantitatif, dan penilaian subjektif, seperti perilaku, etika kerja, dan keterampilan 

interpersonal. Kombinasi ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

kinerja pegawai. 

10. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan sistem merit di Pemerintah 

Kabupaten Nias? 

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Pegawai yang 

terbiasa dengan sistem lama atau memiliki hubungan yang kuat dengan pihak-pihak 

tertentu dapat memberikan resistensi terhadap perubahan menuju sistem merit yang 

lebih objektif. 

11. Bagaimana peran kepemimpinan dalam mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem merit di institusi ini? 

Jawaban: Menurut Yarman Hura, SSTP mengatakan bahwa; Pemimpin harus 

mendorong pembinaan dan pengembangan pegawai dengan memberikan dukungan 

aktif untuk program pelatihan dan pengembangan. Ini termasuk memberikan 

kesempatan bagi pegawai untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

mereka sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 



DRAF WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM MERIT DI PEMERINTAH KABUPATEN NIAS 

 

Nama   : Dedi Kurniawan Nazara, ST (informan 5) 

Jabatan: : Kabid Penilaian Kinerja Aparatur, Penghargaan, Mutasi dan 

  Promosi  

Tanggal Wawancara: : 26 Desember s/d 09 Januari 2023 

Lampiran 5 Tabulasi Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Didasarkan 

hasil analisis, tim perencanaan SDM dapat menyusun rencana pengembangan SDM 

yang mencakup rekrutmen, pelatihan, promosi, dan pengembangan karir. Rencana 

ini harus sesuai dengan tujuan jangka pendek dan jangka panjang Pemerintah 

Kabupaten Nias.  

2. Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan dalam perencanaan SDM? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: 

Mengidentifikasi tren industri terkini untuk memahami perubahan dalam 

kebutuhan kompetensi dan keterampilan di sektor terkait. Kemudian Melibatkan 

ahli industri dan asosiasi profesi dalam merancang program pengembangan. 

3. Bagaimana proses pengadaan pegawai baru dilakukan di Pemerintah Kabupaten 

Nias?  

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Calon yang 

lolos ujian seleksi diundang untuk menjalani pemeriksaan kesehatan sesuai standar 

kepegawaian. Proses administrasi kepegawaian, termasuk pemberian nomor 

pegawai dan pengaturan administrasi lainnya, dilakukan setelah calon dinyatakan 

lulus seluruh tahapan. 



4. Bagaimana penggunaan uji seleksi dalam menjamin bahwa pemilihan pegawai 

didasarkan pada kualifikasi dan kinerja? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Melakukan 

wawancara kompetensi membantu dalam mengevaluasi kemampuan calon dalam 

menghadapi situasi tertentu dan menunjukkan keterampilan yang relevan dengan 

pekerjaan. Selanjutnya pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali 

pengalaman masa lalu dan bagaimana calon dapat mengaplikasikan keterampilan 

tersebut dalam konteks pekerjaan. 

5. Apakah ada program pengembangan karir yang tersedia untuk pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Ada melalui 

proses evaluasi kinerja, pegawai dan atasan dapat bersama-sama merancang 

rencana pengembangan individu yang mencakup tujuan dan langkah-langkah 

konkret untuk meningkatkan kinerja dan kemampuan. Rencana pengembangan 

individu dapat menjadi panduan bagi pegawai dalam mencapai target karir mereka. 

6. Bagaimana cara menilai kebutuhan pengembangan karir? Terus bagaimana 

mekanisme pengidentifikasian potensi pegawai yang layak untuk pengembangan 

karir lebih lanjut? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Dapatkan 

umpan balik dari berbagai pihak, termasuk atasan, rekan kerja, dan bawahan, 

melalui pendekatan 360-derajat. Pendekatan ini memberikan pandangan 

komprehensif tentang kinerja dan potensi pengembangan pegawai.  

7. Bagaimana keputusan terkait promosi dan mutasi dibuat di lingkungan kerja 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Setelah 

melalui proses seleksi dan evaluasi, keputusan promosi atau mutasi diambil oleh 

pihak yang berwenang, seperti kepala instansi atau tim manajemen tertinggi. 

Pengumuman resmi mengenai hasil keputusan tersebut disampaikan kepada 

karyawan dan pihak terkait. 



8. Bagaimana transparansi dalam proses promosi dan mutasi untuk memastikan 

keadilan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Pastikan 

transparansi dalam proses penilaian kinerja, dan berikan umpan balik secara 

terbuka kepada pegawai. Sampaikan kriteria penilaian kinerja secara jelas, dan 

diskusikan hasilnya dengan karyawan untuk memastikan pemahaman dan 

transparansi. 

9. Bagaimana kinerja pegawai dievaluasi di Pemerintah Kabupaten Nias? Apakah ada 

sistem penilaian yang jelas untuk menilai kinerja? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Hasil dari 

penilaian kinerja digunakan untuk merancang rencana pengembangan individu. 

Rencana ini mencakup langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh karyawan 

untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai tujuan pengembangan pribadi. 

10. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan sistem merit di Pemerintah 

Kabupaten Nias? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: Keterbatasan 

sumber daya dan keterampilan SDM dapat menjadi hambatan dalam menerapkan 

sistem merit yang memerlukan prosedur penilaian yang terstruktur dan evaluasi 

kinerja yang baik. 

11. Bagaimana peran kepemimpinan dalam mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem merit di institusi ini? 

Jawaban: menurut Dedi Kurniawan Nazara, ST mengatakan bahwa: 

Kepemimpinan harus mengatasi resistensi terhadap perubahan dan membantu 

membentuk sikap positif terhadap sistem merit. Ini bisa melibatkan komunikasi 

yang jelas dan membangun kesadaran terkait manfaat dari sistem merit. 

 

 

 

 

 



DRAF WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM MERIT DI PEMERINTAH KABUPATEN NIAS 

Nama   : Putra S Zalukhu, S.E (informan 6) 

Jabatan:  : Kasubbag Umum, Keuangan dan Kepegawaian   

Tanggal Wawancara: : 26 Desember s/d 09 Januari 2023 

Lampiran 6 Tabulasi Hasil Wawancara 

1. Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Implementasi 

rencana, tim perencanaan SDM perlu terus memantau dan mengevaluasi 

efektivitasnya. Feedback dari pelaksanaan rencana dapat digunakan untuk 

penyempurnaan dan penyesuaian kebutuhan SDM sesuai perkembangan 

organisasi. 

2. Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi dan 

keterampilan yang diperlukan dalam perencanaan SDM? 

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Mengembangkan 

pemetaan karir untuk memahami jalur karir dalam organisasi dan keterampilan 

yang diperlukan di setiap tahap. Kemudian menyusun rencana pengembangan 

individu berdasarkan kebutuhan karir dan keterampilan yang ditemukan. 

3. Bagaimana proses pengadaan pegawai baru dilakukan di Pemerintah Kabupaten 

Nias?  

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Calon yang telah 

memenuhi semua persyaratan dan lolos seleksi diangkat menjadi pegawai 

pemerintah daerah. Dilakukan orientasi pegawai baru untuk memperkenalkan 

mereka pada tugas, tanggung jawab, serta norma dan nilai-nilai organisasi. 

4. Bagaimana penggunaan uji seleksi dalam menjamin bahwa pemilihan pegawai 

didasarkan pada kualifikasi dan kinerja? 



Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Proses uji seleksi 

harus transparan, memberikan informasi yang cukup kepada calon tentang jenis uji 

yang akan dilakukan dan kriteria penilaian yang digunakan. Memberikan umpan 

balik konstruktif kepada calon, terutama yang tidak berhasil, dapat membantu 

mereka memahami area pengembangan dan meningkatkan persiapan untuk seleksi 

di masa mendatang. 

5. Apakah ada program pengembangan karir yang tersedia untuk pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Ya, mendukung 

partisipasi pegawai dalam seminar, konferensi, atau kegiatan profesional lainnya 

yang dapat membantu mereka terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan. 

Keterlibatan dalam kegiatan ini dapat meningkatkan jejaring dan membuka peluang 

baru dalam karir mereka. 

6. Bagaimana cara menilai kebutuhan pengembangan karir? Terus bagaimana 

mekanisme pengidentifikasian potensi pegawai yang layak untuk pengembangan 

karir lebih lanjut? 

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Tinjau rencana 

pengembangan individu yang telah disusun oleh karyawan bersama dengan atasan 

atau tim manajemen. Kemudian Identifikasi keselarasan antara rencana 

pengembangan individu dan tujuan strategis organisasi. 

7. Bagaimana keputusan terkait promosi dan mutasi dibuat di lingkungan kerja 

Pemerintah Kabupaten Nias?  

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Pegawai yang 

dipromosikan atau dimutasi akan melalui proses administratif, termasuk 

pengaturan dokumen kepegawaian, pemberian surat keputusan, dan penempatan di 

jabatan atau unit yang baru. Proses ini melibatkan bagian SDM atau personalia 

untuk memastikan segala administrasi terkait pengembangan karir dilakukan 

dengan benar. 

8. Bagaimana transparansi dalam proses promosi dan mutasi untuk memastikan 

keadilan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan? 



Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E  mengatakan bahwa; Umumkan 

keputusan promosi atau mutasi secara terbuka dan transparan. Sampaikan hasil 

keputusan kepada seluruh pegawai dengan memberikan alasan atau penjelasan 

yang jelas mengenai pemilihan, sehingga proses tersebut terlihat adil dan 

berdasarkan merit. 

9. Bagaimana kinerja pegawai dievaluasi di Pemerintah Kabupaten Nias? Apakah ada 

sistem penilaian yang jelas untuk menilai kinerja? 

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E mengatakan bahwa; Setelah proses 

penilaian, atasan langsung memberikan umpan balik kepada karyawan secara 

terbuka dan konstruktif. Sesi evaluasi kinerja dapat diadakan untuk membahas hasil 

penilaian, menyusun rencana pengembangan, dan membahas tujuan masa depan. 

10. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan sistem merit di Pemerintah 

Kabupaten Nias? 

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E mengatakan bahwa; Tantangan dapat 

muncul jika pegawai kurang memahami atau tidak memiliki kesadaran penuh 

terhadap prinsip merit dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi karir mereka. 

Pelatihan dan komunikasi efektif diperlukan untuk membangun pemahaman yang 

baik. 

11. Bagaimana peran kepemimpinan dalam mendukung implementasi yang efektif dari 

sistem merit di institusi ini? 

Jawaban: menurut Putra S Zalukhu, S.E mengatakan bahwa; Kepemimpinan perlu 

terlibat dalam evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi sistem merit. Hal ini 

mencakup peninjauan kebijakan, penilaian efektivitas, dan pengidentifikasian area 

perbaikan untuk meningkatkan integritas dan transparansi sistem merit. 
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